BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada usaha tambak ikan bandeng tradisional di
Kecamatan Muaragembong Kabupaten Bekasi dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Dari hasil analisis efisiensi bahwa usaha tambak ikan bandeng tradisional di
Kecamatan Muaragembong Kabupaten Bekasi berada pada kondisi belum
efisien. Rendahnya produksi ikan bandeng tradisional disebabkan oleh kurang
efisiennya dalam menggunakan input produksi yang ada seperti kapur, saponin,
nener bandeng, pakan, pupuk serta tenaga kerja sehingga tidak dapat
menyeimbangkan antara input yang digunakan dengan output yang dihasilkan.

2. Skala produksi usaha tambak ikan bandeng tradisional di Kecamatan
Muaragembong Kabupaten Bekasi berada pada kondisi yang mengindikasikan
bahwa petani tambak harus mengurangi faktor produksi secara bersama-sama.
Hal ini masih memungkinkan adanya peningkatan produksi tambak ikan
bandeng tradisional di daerah penelitian sehingga usaha tambak ikan bandeng

tradisional masih dapat dikembangkan atau diteruskan kedepannya.
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1.2 Saran

1. Petani tambak ikan bandeng tradisional dapat memaksimalkan produksi yang
diperoleh dengan menambah faktor produksi yang terdiri dari kapur, saponin,
nener bandeng, dan pupuk, sedangkan faktor produksi lainnya petani dapat
menguranginya seperti pakan dan tenaga kerja, sehingga produksi ikan bandeng
dapat di tingkatkan.

2. Bagi pemerintah hendaknya diadakan penyuluhan secara rutin oleh pemerintah
daerah setempat, agar petani tambak lebih memahami kedepannya mengenai
pengelolaan tambak sehingga produksi yang didapat maksimal dan ketika terjadi
perubahan cuaca atau bencana alam petani dapat menanggulanginya sedini
mungkin.

3. Kemudahan akses sarana atau fasilitas pemasaran, agar petani tambak ikan
bandeng tradisional dapat dengan mudah memasarkan langsung hasil
tambaknya.

4. Peneliti hanya menganalisis seputar efisiensi dalam satu wilayah, sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut dengan membandingkan usaha tambak ikan
bandeng di Kecamatan Muaragembong Kabupaten Bekasi dengan usaha tambak
ikan bandeng yang lebih maju di daerah lain agar dapat terlihat letak

permasalahannya.



